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ABSTRACT 

This study aims to determine the amount of erosion that occurred in the Punranga Watershed, Barru Regency, South 

Sulawesi. This research was carried out in the Punranga sub-watershed from March to April 2021. The Punranga 

sub-watershed is the upstream part of the Batupute watershed. The Punranga sub-watershed is administratively 

located in the Pujananating District, Barru Regency, South Sulawesi. This study uses the Universal Soil Loss 

Equation (USLE) method to calculate the amount of erosion that occurs. Prediction of the amount of erosion that 

will occur in the Punranga Sub-watershed, Barru Regency, South Sulawesi Province with a very light level, namely 

the use of secondary dry land forest area of 542.59 Ha with an erosion rate of 2.99 tons/ha/year, savanna area of 

8.80 Ha with an erosion rate of 0.34 tons/ha/year, and rice fields with an area of 195.98 Ha with an erosion rate of 

1.84 tons/ha/year. Moderate erosion rate in the use of dry land mixed with shrubs is 5.26 ha with an erosion rate of 

184.79 tons/ha/year and shrubs covering an area of 112.18 ha with an erosion rate of 174.22 tons/ha/year. The level 

of heavy erosion on the use of open land is 11.63 ha with an erosion rate of 306.66 tons/ha/year. 
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PENDAHULUAN 

Erosi adalah hilangnya atau terkikisnya 

tanah dan bagian-bagian tanah dari tempat 

yang diangkut oleh air atau angin ke tempat 

lain. Erosi tanah merupakan proses penguraian 

dan proses pengangkutan partikel-partikel 

tanah oleh tenaga erosi, seperti air dan angin. 

Pada dasarnya erosi terjadi akibat interaksi 

kerja antara faktor iklim, vegetasi, topografi, 

tanah dan manusia (Arsyad, 2012). Proses 

erosi terjadi secara alami yang menyebabkan 

rusaknya partikel tanah sehingga terjadinya 

pembuangan bahan organik dan mineral secara 

tidak teratur (Alibsyah dan Karim, 2013). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi erosi tanah 

meliputi hujan, angin, limpasan permukaan, 

jenis tanah, kemiringan lereng, penutupan 

tanah baik oleh vegetasi atau lainnya, dan ada 

atau tidaknya tindakan konservasi (Rahim, 

2006).  

Meningkatnya jumlah penduduk pada 

setiap tahunnya berdampak pada kebutuhan 

pangan, tempat tinggal, dan pembangunan 

infrastruktur yang akan membutuhkan lebih 

banyak lahan untuk mendukung aktivitas 

kehidupan (Srinivasu & Srinivasa Rao, 2013). 

Dinamika aktivitas manusia dalam memenuhi 

berbagai kebutuhan hidupnya membawa suatu 

kondisi seolah-olah terjadi kelaparan lahan 

(Dwiprabowo, et al., 2014). Hal ini akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan tutupan 

lahan dan alih fungsi lahan secara besar-

besaran yang mulanya berupa hutan, sawah, 

dan lahan terbuka menjadi lahan pertanian, 

pemukiman, dan bangunan infrastruktur 

lainnya menyebabkan lahan menjadi kritis dan 

rentan erosi (Mulyani, et al., 2016).  Alih 

fungsi lahan merupakan salah satu dari 5 isu 

pokok tentang tata guna lahan pada tataran 

mikro dalam pembangunan wilayah di 

Indonesia. Alih fungsi lahan terjadi di wilayah 

perkotaan maupun pedesaan (Prihatin, 2018). 

Secara morfologis Kecamatan 

Pujananting merupakan daerah perbukitan 

dengan kemiringan lereng rata-rata yaitu 15% 

-25% (agak curam), sebagian besar 

penduduknya bermata pencaharian sebagai 

petani dengan mengolah lahan di lereng 

perbukitan, pemanfaatan lahan tersebut 

sebagian besar tidak menerapkan kaidah 

konservasi tanah dan air. Penggundulan hutan 

merupakan salah satu usaha manusia untuk 
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menambah areal persawahan dan pemukiman 

awalnya akan menghilangkan peneduh serta 

penumpukan sisa tanaman, sedangkan 

pengelolaan tanah yang berlebihan terutama 

pada tanah yang berlereng akan mempercepat 

dekomposisi bahan-bahan organik, 

meningkatkan aliran permukaan, menurunnya 

daya infiltrasi tanah yang menyebabkan 

terjadinya erosi dan menurunkan produktifitas 

tanah. Semakin banyaknya kasus alih fungsi 

lahan tanpa adanya tindakan konservasi tanah 

dan air yang tepat sangat berpengaruh terhadap 

kerusakan DAS. Tindakan manusia dalam 

pelaksanaan pertanian dapat mempercepat 

proses erosi atau menyebabkan terjadinya 

erosi dipercepat (Kartasapoetra, 2010). 

Dampak erosi tanah akan berakibat pada 

kehidupan masyarakat penghuni DAS melalui 

menipisnya lapisan permukaan tanah sehingga 

menurunnya produktivitas lahan, penurunan 

pendapatan, dan kurangnya air bersih 

(Simbolon, et al., 2016).  

Berdasarkan data Balai Pemantapan 

Kawasan Hutan, telah terjadi perubahan 

penggunaan lahan di Sub DAS Punranga pada 

tahun 2009-2020. Adanya alih fungsi lahan 

tersebut dapat menyebabkan kondisi hidrologi 

Sub DAS Punranga semakin menurun. Sub 

DAS Punranga seluas 876.44 Ha terdiri dari 

beberapa jenis penggunaan lahan yaitu hutan 

lahan kering sekunder menurun 72.73 Ha 

(8.3%), pertanian lahan kering bercampur 

semak bertambah 0.35 Ha (0.04%), savanna 

menurun 2.94 Ha (0.34%), sawah bertambah 

104.14 Ha (11.88%), semak belukar berkurang 

30.4 Ha (3.47%), dan tanah terbuka bertambah 

1.58 Ha (0.28%).  

METODE PENELITIAN 

                                   
                                        

                                       

Dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 

2021.  Bahan yang digunakan dalam penelitian 

yaitu   data curah hujan 5 tahun terakhir, peta 

administrasi, peta kemiringan lereng, peta 

penggunaan lahan, dan peta jenis tanah. 

Adapun peta administrasi Sub DAS Punranga 

dapat dilihat pada gambar 1 berikut : 

Gambar 1. Peta administrasi Sub DAS Punranga 
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Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode USLE (Universal 

Soil Loss Equation) yang terdiri dari beberapa 

faktor yaitu jumlah tanah yang hilang rata-rata 

setiap tahun, erosivitas hujan, erodibilitas 

tanah, panjang dan kemiringan lereng, faktor 

pengelolaan tanaman, dan tindakan konservasi 

tanah.    Terdapat  3 tahap dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Tahap pengumpulan data, terdiri dari data 

primer yatu memperoleh sampel tanah di 

lapangan kemudian dianalisis di 

laboraturium dan data sekunder yaitu peta-

peta dan data curah hujan 5 tahun terakhir 

yaitu 2016-2020 yang diperoleh dari 

BMKG Maros. 

2. Tahapan Penelitian  yaitu menentukan peta 
unit lahan yang diperoleh dari hasil overlay 

antara peta jenis tanah, peta penggunaan 

lahan, dan peta kemiringan lereng, 

mendapatkan data curah hujan 5 tahun 

terakhir kemudian dianalisis untuk 

mendapatkan nilai erosivitas hujan, 

melakukan survey ke  lapangan untuk 

memastikan kebenaran data sekunder 

(tutupan lahan), melakukan  pengambilan 

sampel tanah dari lapangan berdasarkan 

peta unit lahan untuk dianalisis tekstur, 

kandungan bahan organic, dan 

permeabilitas tanah agar diperoleh nilai 

erodibilitas tanah, memberi skor nilai untuk 

faktor tanaman dan tindakan konservasi 

berdasarkan peta penggunaan lahan, dan 

menghitung besarnya erosi dengan metode 

USLE 

 

3. Analisis Data, masing-masing nilai faktor 

yang telah diperoleh kemudian dihitung 

menggunakan metode USLE yaitu dengan 

rumus : 

A = R.K.LS.C.P 

Keterangan:  
A  : Jumlah tanah yang hilang rata-rata setiap 

tahun (ton/ha/tahun) 

R   : Indeks daya erosi curah hujan (erosivitas 

hujan) 

K   : Indeks kepekaan tanah terhadap erosi 

(erodibilitas tanah) 

LS : Indeks panjang dan faktor kemiringan 

lereng 

C   : Faktor pengelolaan tanaman 

P   : Tindakan konservasi tanah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

                               

                                     

Punranga, Desa Pujananting, Kecamatan 

Pujananting, Kabupaten Barru, Sulawesi 

Selatan dengan luas 876.44 Ha yang 

merupakan bagian hulu dari DAS Batupute 

dengan kemiringan lereng datar hingga 

sangat curam. Terdapat beberapa penggunaan 

lahan di Sub DAS Punranga yaitu hutan lahan 

kering sekunder, pertanian lahan kering 

bercampur semak, savanna, sawah, semak 

belukar dan tanah terbuka. 

Berdasarkan hasil overlay peta jenis 

tanah, peta topografi, peta penggunaan lahan 

dan curah hujan di wilayah Sub DAS 

Punranga, sehingga dapat diklasifikasikan 

kedalam 47 unit lahan: 
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Tabel 1. Klasifikasi Unit Lahan Berdasrkan Penggunaan Lahan di Sub DAS Punranga, Kabupaten Barru, Sulawesi 

Sealatan 

No Penggunaan Lahan Luas (Ha) Luas (%) Jumlah Unit Lahan 

1 Hutan lahan kering 

sekunder 

542.59 61.91 12 

2 Pertanian lahan kering 

bercampur semak 

5.26 0.60 4 

3 Savana 8.80 1.00 2 

4 Sawah 195.98 22.36 10 

5 Semak belukar 112.18 12.80 12 

6 Tanah terbuka 11.63 1.33 7 

Total 876.44 100 47 

Sumber: Data Primer 2021 

1. Erosivitas Hujan 

Adapun nilai rata-rata faktor erosivitas 

hujan  (R) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Nilai erosivitas hujan (R) 

No Bulan Rata-Rata Curah Hujan Bulanan (cm) Erosivitas Hujan(R) 

1 Jan 60.28 583 

2 Feb 42.28 360 

3 Mar 45.44 397 

4 Apr 32.70 254 

5 Mei 19.88 129 

6 Jun 15.56 92 

7 Jul 7.32 33 

8 Agt 5.43 22 

9 Sep 8.98 44 

10 Okt 18.98 121 

11 Nov 36.64 296 

12 Des 74.80 781 

Erosivitas hujan tahunan 3.111 

Sumber: Data Primer 2021 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

nilai rata-rata erosivitas hujan (R) pada tabel 

diatas, nilai rata-rata erosivitas hujan (R) 

tertinggi yaitu pada bulan Desember dengan 

nilai 781, sedangkan nilai rata-rata erosivitas 

hujan (R) terendah yaitu pada bulan Agustus 

dengan nilai 22. Dalam menentukan prediksi 

laju erosi nilai yang digunakan yaitu erosivitas 

hujan tahunan yaitu 3.111 yang diperoleh dari 

hasil perhitungan menggunakan rumus 

Lenvain (1978) dalam Banuwa (2013). 

2. Erodibilitas Tanah  

Erodibilitas tanah (K) menunjukkan 

tingkat kepekaan tanah terhadap erosi yaitu 

mudah dan tidaknya tanah mengalami erosi. 

Erodibilitas tanah dipengaruhi oleh tekstur 

tanah (persentase pasir, debu dan liat), struktur 

tanah, permeabilitas tanah dan kandungan 

bahan organik tanah. Sub DAS Punranga 

terdiri dari tiga jenis tanah yaitu Haplusteps 

dengan nilai K 0,03, Haplustalfs dengan nilai 

K 0,06 dan Dystrudepts dengan nilai K 0,03. 

Adapun nilai rata-rata erodibilitas tanah (K) 

pada setiap penggunaan lahan yaitu: 
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Tabel 3. Nilai rata-rata erodibilitas tanah (K) Setiap penggunaan Unit Lahan  

No Penggunaan Lahan Luas (Ha) K 

1 Hutan lahan kering sekunder 542.59 0.04 

2 Pertanian lahan kering bercampur semak 5.26 0.06 

3 Savana 8.80 0.03 

4 Sawah 195.98 0.03 

5 Semak belukar 112.18 0.04 

6 Tanah terbuka 11.63 0.03 

Sumber: Data Primer, 2021 

3. Panjang dan Kemiringan Lereng (LS) 

Adapun nilai rata-rata kelas lereng 

yang diperoleh pada setiap penggunaan unit 

lahan yaitu:   

Tabel 4.   Nilai rata-rata kelas lereng setiap penggunaan lahan yaitu: 

No Penggunaan Lahan Luas Lahan (Ha) LS 

1 Hutan lahan kering senkunder 542.59 4.81 

2 Pertanian lahan kering bercampur 

semak 

5.26 4.95 

3 Savana 8.80 3.60 

4 Sawah 195.98 4.92 

5 Semak belukar 112.18 4.67 

6 Tanah terbuka 11.63 3.29 

Sumber: Data Primer, 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai lereng 

pada penggunaan hutan lahan kering 

sekunder yaitu 4.81, pada penggunaan 

lahan pertanian lahan kering bercampur 

semak yaitu 4.95, pada penggunaan lahan 

savana yaitu 3.60, pada penggunaan lahan 

sawah yaitu 4.92, pada penggunaan lahan 

semak belukar yaitu 4.67 dan pada 

penggunaan lahan tanah terbuka yaitu 

3.29. Nilai kelas lereng pada penggunaan 

unit lahan tersebut diperoleh dari 

kesetaraan dengan penilaian kelas lereng 

(LS).  

4. Pengelolaan tanaman (C) dan Tindakan 

Konservasi (P) 

Adapun nilai jenis pengelolaan 

tanaman (C) dan nilai tindakan konservasi (P) 

yaitu: 

 
No Penggunaan Lahan Luas (Ha) C P 

1 Hutan lahan kering sekunder  

542.59 

 

0.005 

 

1 

2 Pertanian lahan kering berampur 

semak 

 

5.26 

 

0.2 

 

1 

3 Savana 8.80 0.001 1 

4 Sawah 195.98 0.01 0.40 

5 Semak belukar  

112.18 

 

0.3 

 

1 

6 Tanah terbuka 11.63 1 1 

Sumber: Data Primer, 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas, nilai faktor 

pengelolaan tanaman dan tindakan konservasi 

diperoleh dari hasil survei di lokasi penelitian 

kemudian diberi skor. Pada lokasi penelitian 

tindakan konservasi yang dilakukan yaitu teras 

bangku tradisional pada penggunaan lahan 

sawah, selebihnya pada penggunaan lahan 

yang lain tidak ada tindakan konservasi yang 
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dilakukan.   

6. Erosi (A) 

Berdasarkan nilai yang diperoleh dari 

berbagai faktor erosi, maka selanjutnya 

dihitung laju erosi dari setiap unit lahan di Sub 

DAS Punranga.  Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh nilai erosivitas hujan 

(R) tahunan yaitu 3.111 yang diperoleh dari 

hasil perhitungan pada tabel 9. Erodibiliras 

tanah (K) diperoleh dari hasil analisis 

laboratorium dan overlay tiga jenis tanah, 

yaitu Haplusteps dengan nilai erodibilatas 

tanah yaitu 0.03, Haplustalfs dengan nilai 

erodibilitas tanah yaitu 0.06 dan Dystrudepts 

dengan nilai erodibilitas yaitu 0.03. Panjang 

dan kemiringan lereng (LS) berdasarkan dari 

hasil overlay kelas lereng setiap penggunaan 

lahan maka diperoleh nilai yang telah 

disesuaikan dengan tabel sehingga diperoleh 

nilai rata-rata kelas lereng setiap penggunaan 

lahan.  

 

 
Gambar 2. Peta kriteria tingkat erosi 

 

Sehingga diperoleh laju erosi untuk setiap 

penggunaan lahan, pada penggunaan lahan 

hutan lahan kering sekunder yaitu 2,99 

ton/ha/tahun dengan kelas I (sangat ringan), 

pertanian lahan kering bercampur semak yaitu 

184,79 ton/ha/tahun dengan kelas III (sedang), 

savana yaitu 0,34 ton/ha/tahun dengan kelas I 

(sangat ringan), sawah yaitu 1,84 ton/ha/tahun 

dengan kelas I (sangat ringan), pada 

penggunaan lahan semak belukar yaitu 174,22 

ton/ha/tahun dengan kelas III (sedang) dan 

pada tanah terbuka yaitu 306,66 ton/ha/tahun 

dengan kelas IV (berat).  

Pembahasan 

Sub DAS Punranga terletak di 

Kecamatan Pujananting, Kabupaten Barru, 

Provinsi Sulawesi Selatan dengan luas 876,44 

hektar yang terdiri dari 47 unit lahan dan 

terbagi menjadi beberapa penggunaan lahan 

yaitu hutan lahan kering sekunder dengan 12 

unit lahan, pertanian lahan kering bercampur 

semak dengan 4 unit lahan, savana dengan 2 

unit lahan, sawah dengan 10 unit lahan, semak 

belukar dengan 12 unit lahan dan tanah 
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terbuka dengan 7 unit lahan.  

Metode yang digunakan dalam 

pendugaan erosi pada penelitian ini yaitu 

dengan metode USLE (Universal Soil Loss 

Equation) yang terdiri dari beberapa faktor 

diantaranya yaitu erosivitas hujan (R), 

erodibilitas tanah (K), panjang dan kemiringan 

lereng (LS), pengelolaan tanaman (C) dan 

tindakan konservasi (P).  

Komponen erosivitas hujan (R) pada 

daerah penelitian yaitu data curah hujan 

selama 5 tahun terakhir (2016-2020) yang 

diperoleh dari BMKG Stasiun Klimatologi 

Klas I Maros. Setelah dilakukan perhitungan 

diperoleh nilai rata-rata erosivitas hujan 

bulanan pada stasiun Pujananting berkisar 

antara 22 sampai 781, rata-rata erosivitas 

hujan bulanan terendah terjadi pada bulan 

Agustus sedangkan rata-rata erosivitas hujan 

bulanan tertinggi terjadi pada bulan Desember. 

Erosivitas hujan tahunan diperoleh dari hasil 

penjumlahan nilai rata-rata erosivitas hujan 

bulanan yaitu dari bulan Januari hingga 

Desember. Nilai erosivitas hujan tahunan yang 

diperoleh yaitu 3.111.  

Erodibilitas tanah (K) menunjukkan 

tingkat kepekaan tanah terhadap erosi, yaitu 

mudah tidaknya tanah mengalami erosi. 

Erodibilitas tanah dipengaruhi oleh tekstur 

tanah, struktur tanah, permeabilitas tanah dan 

kandungan C-Organik tanah. Nilai erodibilitas 

tanah diperoleh dengan rumus Wischmer dan 

Smith (1978) dalam Bunawa (2013) maka 

dilakukan pengambilan sampel tanah ke lokasi 

penelitian berdasarkan peta unit lahan, sampel 

tersebut kemudian dianalisis di laboraturium. 

Berdasarkan hasil analisis, kandungan C-

Organik pada lokasi penelitian berkisar 0.13% 

- 0.15%. Bahan organik berpengaruh terhadap 

kemmapuan tanah menahan erosi, bahan 

organikberperan sebagai bahan untuk 

meningkatkan kemampuan tanah menahan air 

dan meningkatkan daya serap. Struktur tanah 

pada lokasi penelitian yaitu granuler sangat 

halus yang termasuk dalam kelas 1. Semakin 

besar nilai struktur tanah maka akan semakin 

peka terhadap erosi. Nilai erodibilitas tanah 

(K) yang telah diperoleh kemudian 

dibandingkan dengan tabel untuk diketahui 

tingkat erodibilitas. Sampel tanah A yaitu jenis 

tanah Haplustepts dengan nilai K sebesar 0.03, 

sampel tanah B yaitu jenis tanah Haplustalfs 

dengan nilai K sebesar 0.04 dan sampel tanah 

C yaitu jenis tanah Dystrudepts dengan nilai K 

sebear 0.03, ketiganya termasuk dalam tingkat 

erodibilitas sangat rendah. 

Dalam penelitian ini peta kemiringan 

lereng diperoleh dari pengolahan data Digital 

Elevation Model (DEM). Semakin besar nilai 

kemiringan lereng, maka tingkat erosi yang 

terjadi akan lebih tinggi dibanding dengan 

wilayah yang datar. Berdasarkan hasil analisis, 

nilai rata-rata kelas lereng di wilayah Sub 

DAS Punranga dikategorikan memiliki kelas 

lereng III dengan kemiringan 15% - 25% 

(agak curam). 

Penggunaan lahan di Sub DAS Punranga 

sebagian besar adalah hutan lahan kering 

sekunder dengan luas 542.59 ha, kemudian 

sawah dengan luas 195.98 ha, semak belukar 

dengan luas 112.18 ha, tanah terbuka dengan 

luas 11.63 ha, savanna dengan luas 8.80 ha 

dan pertanian lahan kering bercampur semak 

dengan luas 5.26 ha. Masing-masing 

penggunaan lahan tersebut kemudian diberi 

skor sesuai dengan tabel nilai faktor C. 

Berdasrkan hasil survey di lokasi penelitian 

tindakan konservasi yang dilakukan yaitu teras 

bangku tradisional pada penggunaan lahan 

sawah dan diberi skor nilai 0.40, selebihnya 

pada penggunaan lahan yang lain tidak ada 

tindakan konservasi yang dilakukan sehingga 

diberi skor nilai 1.00. Pemberian skor nilai 

sesuai dengan tabel nilai faktor P. 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan di Sub DAS Punranga dengan 

metode USLE dan dikalsifikasikan dengan 

tabel kelas besar erosi oleh Suripin (2001) 

maka diperoleh besarnya jumlah tanah yang 

hilang rata-rata pada setiap tahun dengan 

kriteria:  
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Kriteria erosi sangat ringan 

Pada penggunaan lahan hutan lahan 

kering sekunder, savanna, dan sawah. 

Penggunaan lahan hutan lahan kering sekunder 

dengan nilai laju erosi sebesar 2,99 

ton/ha/tahun yang dipengaruhi oleh faktor 

kemiringan lereng (LS) yang curam dan tidak 

adanya tindakan konservasi (P), penggunaan 

lahan  savanna dengan nilai laju erosi sebesar 

0,34 ton/ha/tahun yang dipengaruhi oleh faktor 

tidak adanya tindakan konservasi (P), 

penggunaan lahan sawah dengan dengan nilai 

laju erosi sebesar 1,84 ton/ha/tahun yang 

dipengaruhi oleh faktor kemiringan lereng 

(LS) yang curam. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Boceng et al (2019), yaitu pada 

penggunaan lahan hutan sekunder yaitu 

dengan tingkat rendah sebesar 24,76 

ton/ha/tahun. Faktor yang mempengaruhi 

adalah adanya faktor konservasi berupa 

tutupan vegetasi yang baik/rapat, sehingga jika 

terjadi hujan tidak menyebabkan butir-butir air 

hujan langsung mengenai partikel tanah. 

Kriteria erosi sedang 

Pada penggunaan lahan pertanian lahan 

kering bercampur semak dan semak belukar. 

Penggunaan lahan pertanian lahan kering 

bercampur semak dengan nilai laju erosi 

sebesar 184,79 ton/ha/tahun dipengaruhi oleh 

faktor kemiringan lereng (LS) yang curam, 

pengelolaan tanaman (C) dan tindakan 

konservasi (P) dan pada penggunaan lahan 

semak belukar dengan nilai laju erosi sebesar 

174,22 ton/ha/tahun yang dipengaruhi oleh 

faktor kemiringan lereng (LS) yang curam, 

pengelolaan tanaman (C) yang kurang tepat 

dan tidak adanya tindakan konservasi (P). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Boceng et 

al (2019), yaitu pada penggunaan lahan semak 

belukar memiliki nilai laju erosi dengan 

tingkat tinggi yaitu sebesar 1.810. Faktor yang 

mempengaruhi adalah faktor kemiringan 

lereng yang curam, faktor tata guna lahan yang 

tidak menerapkan kaidah konservasi tanah dan 

air, tutupan vegetasi agak terbuka sehingga 

terdapat ruang bagi tetesan air hujan untuk 

mengenai langsung ke permukaan tanah yang 

akan menyebabkan terjadinya erosi.  

Kriteria erosi berat 

Pada penggunaan lahan tanah terbuka 

dengan nilai laju erosi sebesar 306,66 

ton/ha/tahun yang dipengaruhi oleh faktor 

pengelolaan tanaman (C) yaitu tidak adanya 

tutupan lahan sehingga terdapat ruang yang 

menyebabkan tetesan air hujan yang langsung 

mengenai permukaan tanah  sehingga laju 

erosi semakin besar dan tidak adanya tindakan 

konservasi yang baik (P). Penyumbang erosi 

terbesar untuk DAS Poboya terletak pada 

penggunaan lahan tanah terbuka yaitu sebesar 

230.901 ton/ha/tahun yang dipengaruhi oleh 

faktor pengelolaan tanaman (Paarrang, et al, 

2016). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Prediksi besarnya erosi yang terjadi di 

Sub DAS Punranga, Kabupaten Barru, 

Provinsi Sulawesi Selatan dengan tingkat 

sangat ringan yaitu pada penggunaan lahan 

hutan lahan kering sekunder seluas 542,59 Ha 

dengan nilai erosi 2,99 ton/ha/tahun, savana 

seluas 8,80 Ha dengan nilai laju erosi 0,34 

ton/ha/tahun, dan sawah seluas 195,98 Ha 

dengan nilai laju erosi 1,84 ton/ha/tahun. 

Tingkat erosi sedang pada penggunaan lahan 

pertanian lahan kering bercampur semak 

seluas 5,26 Ha dengan nilai laju erosi 184,79 

ton/ha/tahun dan semak belukar seluas 112,18 

Ha dengan nilai laju erosi 174,22 ton/ha/tahun. 

Tingakat erosi berat pada penggunaan lahan 

tanah terbuka seluas 11,63 Ha dengan nilai 

laju erosi 306,66 ton/ha/tahun. 

Saran 

Lahan dengan tingkat erosi berat 

sebaiknya dilakukan tindakan pengelolaan 

tanaman yang sesuai dengan aturan konservasi 

tanah, sehingga mampu meningkatkan 

produktivitas tanah untuk meminimalisir 

terjadinya erosi. Adapun tindakan yang dapat 

dilakukan yaitu dengan cara pemilihan dan 
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pengaturan pola tanam, penanaman tanaman 

penutup tanah seperti ubi dan kacang tanah, 

penggunaan sisa tanaman sebagai mulsa. 

Adapun tindakan konservasi yang dapat 

dilakukan yaitu dengan penanaman menurut 

garis kontur dengan kemiringan 0-8%. 
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